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Bahrul Ulum Islamic Center, Sungailiat, Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung pada 20-23 Zulkaidah 1445 H/ 28-31 Mei 2024 M setelah:  

MENIMBANG : a. bahwa seiring dengan dinamika sosial politik dan 

kemasyarakatan, banyak masalah kontemporer yang terkait 

dengan masalah strategis kebangsaan, baik yang terkait 

dengan masalah kenegaraan, kebangsaan, maupun 

keumatan yang muncul dan dihadapi bangsa Indonesia; 

b. bahwa terhadap masalah tersebut banyak yang beririsan 

dengan masalah keagamaan dan membutuhkan jawaban 

hukum Islam dari para ulama, zuama dan cendekiawan 

muslim; 

c. bahwa terhadap masalah tersebut diperlukan jawaban 

hukum keagamaan berupa keputusan Ijtima’ Ulama Komisi 

Fatwa untuk dijadikan pedoman; 

MENGINGAT : 1. Dalil-dalil yang menjadi landasan dalam penetapan hukum 

yang terkait dengan masalah sebagaimana terlampir dalam 

keputusan, baik dari Al-Qur’an, Hadits, Ijma’, Qiyas, dan Dalil-

dalil lain yang mu’tabar. 

2. Berbagai pertimbangan akademik dan pertimbangan 

maslahah-mafsadah yang disampaikan sebagaimana 

terlampir dalam keputusan. 

MEMPERHATIKAN : 1. Pidato Wakil Presiden RI dalam acara Pembukaan Ijtima’ 

Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia VIII. 

2. Pidato Iftitah Wakil Ketua Umum MUI dalam acara 

Pembukaan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia VIII. 

3. Paparan para nara sumber dalam Sidang Pleno Ijtima’ Ulama 

Komisi Fatwa Se-Indonesia VIII. 

4. Penjelasan Ketua Panitia Pengarah (Steering Committee) 

dalam Sidang Pleno I Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa Se-

Indonesia VIII. 
 

5. Laporan Hasil Sidang Komisi A tentang Masalah Strategis 

Kebangsaan (Masail Asasiyyah Wathaniyyah) yang dibacakan 

dalam Sidang Pleno V Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa Se-

Indonesia VIII. 

6. Pendapat dan masukan yang berkembang dalam Sidang 

Pleno V Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia VIII. 

dengan bertawakkal kepada Allah subhanahu wa ta’ala: 



M E M U T U S K A N 

MENETAPKAN : 1. Mengesahkan hasil Sidang Komisi A tentang Panduan 

Hubungan Antarumat Beragama:  

a. Prinsip Umum Fikih Hubungan Antar Umat Beragama; 

b. Fikih Salam Lintas Agama; dan 

c. Fikih Toleransi dalam Perayaan Hari Raya Bagi Agama 

Lain;  

yang termasuk dalam Masalah-masalah Strategis 

Kebangsaan (Masail Asasiyyah Wathaniyyah) sebagaimana 

terlampir dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari Keputusan ini.  

2. Menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan hasil 

Ijtima’ ini kepada masyarakat untuk dijadikan pedoman. 

3. Keputusan ini mulai berlaku pada saat ditetapkan, dan jika 

di kemudian hari membutuhkan penyempurnaan, maka 

akan dilakukan penyempurnaan sebagaimana mestinya. 

 

Ditetapkan di : Bangka  

Pada Tanggal : 23 Zulkaidah 1445 H  

        31      Mei       2024     M 
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A. Prinsip Hubungan Antar Umat Beragama 

1. Prinsip dasar hubungan antar umat beragama dalam Islam adalah sebagai berikut: 

a. Islam menghormati pemeluk agama lain dan menjamin kebebasan umat 

beragama dalam menjalankan ajaran agama sesuai dengan keyakinannya dengan 

prinsip toleransi (al-tasamuh), sesuai dengan tuntunan al-Quran “lakum dinukum 

wa liyadin” (untukmu agamamu dan untukku agamaku), tanpa 

mencampuradukkan ajaran antar agama (sinkretis). 

b. Dalam masalah muamalah, perbedaan agama tidak menjadi halangan untuk terus 

menjalin kerja sama (al-ta’awun) dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara secara harmonis, rukun dan damai. 

2. Umat Islam tidak boleh mengolok-olok (al-istihza`), mencela (al-sabb), menghina (al-

ihanah) dan/atau merendahkan (al-tahqir) ajaran agama lain. 

3. Antarumat beragama tidak boleh mencampuri dan/atau mencampuradukkan ajaran 

agama lain.  

 

B. Fikih Salam Lintas Agama 

1. Penggabungan ajaran berbagai agama, termasuk pengucapan salam dengan 

menyertakan salam berbagai agama, dengan alasan toleransi dan/atau moderasi 

beragama bukanlah makna toleransi yang dibenarkan. 

2. Dalam Islam, pengucapan salam “ُالسلام عليكم ورَحمةُ اللهِ وبرَكاته” merupakan doa yang bersifat 

ubudiah, karenanya harus mengikuti ketentuan syariat Islam dan tidak boleh 

dicampuradukkan dengan ucapan salam dari agama lain. 

3. Pengucapan salam yang berdimensi doa khusus agama lain oleh umat Islam 

hukumnya haram. 

4. Pengucapan salam dengan cara menyertakan salam berbagai agama bukan 

merupakan implementasi dari toleransi dan/atau moderasi beragama yang 

dibenarkan. 

5. Dalam forum yang terdiri atas umat Islam dan umat beragama lain, umat Islam 

dibolehkan mengucapkan salam dengan Assalamu’alaikum dan/atau salam nasional 

atau salam lainnya yang tidak mencampuradukkan dengan salam doa agama lain, 

seperti selamat pagi. 

 

C. Fikih Toleransi dalam Perayaan Hari Raya Agama Lain 

1. Setiap agama memiliki hari raya sebagai hari besar keagamaan yang biasanya 

disambut dengan perayaan oleh penganutnya. 

2. Umat Islam harus menjalankan toleransi dengan memberikan kesempatan kepada 

umat agama lain yang sedang merayakan ritual ibadah dan perayaan hari besar 

mereka. Bentuk toleransi beragama di antaranya adalah: 



a. Dalam hal akidah dan ibadah, memberikan kebebasan kepada pemeluk agama 

lain untuk melaksanakan ibadah hari raya sesuai keyakinannya dan tidak 

menghalangi pelaksanaannya. 

b. Dalam hal muamalah, bekerja sama (al-ta’awun) dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara secara harmonis, rukun, dan damai. 

3. Tidak termasuk bagian toleransi beragama yang dibenarkan, antara lain: 

a. mengucapkan selamat hari raya agama lain; 

b. menggunakan atribut hari raya agama lain; 

c. memaksakan untuk mengucapkan atau melakukan perayaan agama lain. 

4. Tindakan sebagaimana yang dimaksud dalam angka 3 merupakan tindakan 

mencampuradukkan ajaran agama yang berpotensi merendahkan dan menghina 

agama. 

D. Rekomendasi 

1. Umat Islam harus mengucapkan salam sesuai dengan ketentuan syariat Islam dengan 

menjadikan Keputusan ini sebagai pedoman. 

2. Para tokoh umat Islam sepatutnya memberi contoh pengucapan salam dengan 

mengikuti pedoman ini, kecuali ada hajah syari’iyyah dengan pertimbangan 

kemaslahatan yang lebih besar. 

3. Umat beragama selain Islam agar menghormati keyakinan umat Islam sesuai dengan 

pedoman ini. 

4. Antar umat beragama tidak boleh memaksakan untuk penggunaan atribut agama 

lain. 

E. Dasar Hukum 

1. Ayat-ayat al-Qur’an antara lain: 

a. Ayat tentang Allah tidak melarang berbuat baik dan adil pada non muslim. 

مْ  
ا
ل وا ينِ  ِ

الد  فِي  مْ 
ُ
وك

ُ
اتِل

ا
يُق مْ 

ا
ل ذِينا 

َّ
ال نِ  مُ اُلله عا

ُ
اك نْها يا  

ا
مْ لَ

ُ
رِجُوك

ْ
وا    يُخ

ُ
قْسِط

ُ
ت وا وهُمْ  رُّ با

ا
ت نْ 

ا
أ مْ 

ُ
ارِك دِيا مِنْ 

قْسِطِينا 
ُ ْ
يْهِمْ إِنَّ اللها يُحِبُّ الْ

ا
 إِل

"Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang 

yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari 

kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku 

adil." (QS. al-Mumtahanah [60]: 8). 

b. Ayat tentang larangan mencampuradukkan ibadah dengan agama lain. 

افِرُونا )
ا
ك
ْ
ا ال ها يُّ

ا
ا أ لْ يا

ُ
 )۱ق

عْبُدُونا
ا
ا ت عْبُدُ ما

ا
 أ

ا
تُمْ  ۲( لَ

ْ
ن
ا
 أ

ا
لَ عْبُدُ ) ( وا

ا
ا أ  ما

ابِدُونا مْ  ۳عا
ُ
دْت با ا عا ابِدٌ ما ا عا

ا
ن
ا
 أ

ا
لَ ( وا

عْبُدُ )٤)
ا
ا أ  ما

ابِدُونا تُمْ عا
ْ
ن
ا
 أ

ا
لَ لِيا دِينِ )۵( وا مْ وا

ُ
مْ دِينُك

ُ
ك
ا
 ( ٦( ل

"Katakanlah (Muhammad), wahai orang-orang kafir (1) Aku tidak akan 

menyembah apa yang kamu sembah (2) Dan kamu bukan penyembah apa yang 

aku sembah (3) Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah 

(4) Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku sembah (5) 

Untukmu agamamu dan untukku agamaku (6)." (QS. Al-Kafirun [109]: 1-6) 

c. Ayat tentang larangan pemaksaan dalam memeluk agama: 

  ِ
ه

بِاللّٰ  
ْۢ
يُؤْمِنْ وا وْتِ 

ُ
اغ

َّ
بِالط فُرْ 

ْ
ك يَّ نْ  ما

ا
ف  ِِّۚ

ي 
ا
غ
ْ
ال مِنا  دُ 

ْ
ش الرُّ نا  يَّ با تَّ دْ 

ا
ق يْنِِۗ  ِ

الد  فِى  اها  را
ْ
اِك  

ٓ ا
دِ لَ

ا
ق
ا
كا    ف مْسا اسْتا

لِيْمٌ  مِيْعٌ عا ُ سا
ه

اللّٰ  وا
ِۗ
ا ها
ا
اما ل فِصا

ْ
 ان

ا
قٰى لَ

ْ
وُث

ْ
ةِ ال عُرْوا

ْ
  بِال

"Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas jalan 

yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut dan beriman 



kepada Allah sungguh telah berpegang teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak 

akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (QS. Al-Baqarah[02]: 

256) 

d. Ayat tentang Nabi Muhammad diutus sebagai kasih sayang bagi alam semesta. 

ا  ما ينا وا ِ
ا
الْ عا

ْ
 لِل

ً
ة حْما  را

َّ
اكا إِلَ نا

ْ
ل رْسا

ا
 أ

“Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai rahmat bagi 

seluruh alam.” (QS. Al-Anbiya [21]: 107). 

e. Ayat  tentang ancaman bagi muslim yang melakukan tindakan kekufuran secara 

suka rela: 

نْ   راحا ما
ا
نْ ش مَّ كِنْ 

ٰ
ل وا انِ  يْما ِ

ْ
بِالَ  

ن ْۢ ىِٕ ما
ْ
بُهٗ مُط

ْ
ل
ا
ق وا رِها 

ْ
ك
ُ
ا نْ  ما  

َّ
اِلَ  ٓ انِه  اِيْما عْدِ 

با  
ْۢ
مِنْ  ِ

ه
بِاللّٰ را  فا

ا
دْرًا    ك فْرِ صا

ُ
ك
ْ
بِال

ظِيْمٌ  ابٌ عا
ا
ذ هُمْ عا

ا
ل ِۗ وا ِ

ه
نا اللّٰ ِ

بٌ م  ضا
ا
يْهِمْ غ

ا
ل عا

ا
 ف

"Siapa yang kufur kepada Allah setelah beriman (dia mendapat kemurkaan 

Allah), kecuali orang yang dipaksa (mengucapkan kalimat kekufuran), 

sedangkan hatinya tetap tenang dengan keimanannya (dia tidak berdosa). 

Akan tetapi, siapa yang berlapang dada untuk (menerima) kekufuran, niscaya 

kemurkaan Allah menimpanya dan bagi mereka ada azab yang besar." (an-Nahl 

[16]: 106) 

f. Ayat tentang larangan menyerupai orang-orang kafir, baik dalam ucapan maupun 

perbuatan. 

لِيمٌ. 
ا
ابٌ أ

ا
ذ افِرِينا عا

ا
ك
ْ
لِل عُوا وا اسْما ا وا

ا
رْن
ُ
ظ

ْ
وا ان

ُ
ول

ُ
ق ا وا اعِنا وا را

ُ
قُول

ا
 ت

ا
نُوا لَ ذِينا آما

َّ
ا ال ها يُّ

ا
اأ  يا

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian katakan: “Raa'ina”, tetapi 

katakanlah: “Unzhurna”, dan "dengarlah", dan bagi orang-orang yang kafir 

siksaan yang pedih."  (QS. Al-Baqarah [2]: 104) 

g. Ayat tentang larangan mencampuradukkan yang hak dengan yang bathil. 

 
مُونا

ا
عْل

ا
تُمْ ت

ْ
ن
ا
أ قَّ وا حا

ْ
تُمُوا ال

ْ
ك
ا
ت اطِلِ وا با

ْ
قَّ بِال حا

ْ
بِسُوا ال

ْ
ل
ا
 ت

ا
لَ  وا

"Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan 

janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedangkan kamu mengetahuinya." (QS. 

Al-Baqarah [2]: 42.) 

h. Ayat tentang larangan bagi mukmin dan mukminah mendurhakai ketetapan Allah 

dan Rasul-Nya. 

ى   ض ا
ا
ا ق

ا
ةٍ إِذ  مُؤْمِنا

ا
لَ ؤْمِنٍ وا

ُ
انا لِْ

ا
ا ك ما ا  وا

َّ
عْصِ اللّٰ نْ يا ما مْرِهِمْ وا

ا
 مِنْ أ

ُ
ة را خِيا

ْ
هُمُ ال

ا
 ل
ونا

ُ
ك نْ يا

ا
مْرًا أ

ا
هُ أ

ُ
سُول را ُ وا

َّ
اللّٰ

 مُبِينًا.
ً

لَ
ا

لَ لَّ ضا دْ ضا
ا
ق
ا
هُ ف

ا
سُول را  وا

"Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan yang mukmin, 

apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada pilihan 

(yang lain) bagi mereka tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai 

Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh dia telah tersesat dengan kesesatan yang 

nyata." (QS. Al-Ahzab [33]: 36) 

i. Ayat tentang larangan menyebut Allah dengan sebutan identitas sesembahan 

agama lain. 

وا يا 
ُ
ان
ا
ا ك وْنا ما يُجْزا ائِهِ سا سْما

ا
 فِي أ

حِدُونا
ْ
ذِينا يُل

َّ
رُوا ال

ا
ذ ا وا ادْعُوهُ بِها

ا
ى ف حُسْنا

ْ
اءُ ال سْما

ا ْ
ِ الْ

َّ
لِلّٰ .وا

ونا
ُ
ل  عْما



"Hanya milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan 

menyebut asma-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang 

dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat 

balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan." (QS. Al-A’raf [7]: 180). 

j. Ayat tentang peringatan untuk tidak mengikuti kemauan kaum Yahudi dan 

Nasrani. 

هُمْ ِۗ   تا
َّ
بِعا مِل

َّ
ت
ا
ت ىٰ  تَّ ىٰ حا را صاٰ  ٱلنَّ

ا
لَ هُودُ وا يا

ْ
نكا ٱل ىٰ عا رْض ا

ا
ن ت

ا
ل عْتا   وا با ئِنِ ٱتَّ

ا
ل ىٰ ِۗ وا هُدا

ْ
ى ٱلِله هُوا ٱل لْ إِنَّ هُدا

ُ
ق

صِيرٍ 
ا
 ن

ا
لَ ٍ وا

لِى  كا مِنا ٱلِله مِن وا
ا
ا ل مِ ۙ ما

ْ
عِل

ْ
كا مِنا ٱل ءا

ٓ
ا ذِى جا

َّ
عْدا ٱل هُم با ءا

ٓ
ا هْوا

ا
 أ

"Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga 

kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: ‘Sesungguhnya petunjuk Allah itulah 

petunjuk (yang benar)’. Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka 

setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung 

dan penolong bagimu." (QS. Al-Baqarah [2]: 120). 

k. Ayat tentang perbedaan agama merupakan sunnatullah. 

بِقُوا  
ا
اسْت

ا
مْ ف

ُ
اك

ا
ت
ا
ا آ مْ فِي ما

ُ
ك وا

ُ
بْل كِنْ لِيا

ا
ل  وا

ً
ة احِدا  وا

ً
ة مَّ

ُ
مْ أ

ُ
ك
ا
ل عا جا

ا
اءا اُلله ل

ا
وْ ش

ا
ل اتِ وا يْرا

ا
خ
ْ
مْ   ال

ُ
رْجِعُك ى اِلله ما

ا
إِل

 
لِفُونا تا

ْ
خ
ا
نْتُمْ فِيهِ ت

ُ
ا ك مْ بِما

ُ
ئُك ِ

ب  يُنا
ا
مِيعًا ف  جا

"Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan satu umat (saja), tetapi Allah 

hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, 

maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kamu semua 

kembali, lalu diberitahukan kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu 

perselisihkan." (QS. Al-Maidah [5]: 48). 

l. Ayat tentang pentingnya berbuat baik walaupun beda agama. 

نْ 
ا
ى أ

ا
ل اكا عا دا اها إِنْ جا اوا

ً
عْرُوف ا ما يا

ْ
ن ا فِي الدُّ احِبْهُما صا ا وا طِعْهُما

ُ
 ت

ا
لَ

ا
مٌ ف

ْ
كا بِهِ عِل

ا
يْسا ل

ا
ا ل رِكا بِي ما

ْ
ش

ُ
 ت

"Dan jika keduanya memaksamu untuk menyekutukan Aku dengan sesuatu yang 

engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau menaati 

keduanya dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik." (QS. Luqman [31]: 15). 

m. Ayat tentang Nabi Ibrahim mengucapkan salam kepada ayahnya yang berbeda 

agama. 

ا  فِيًّ انا بِي حا
ا
هُ ك ي إِنَّ ِ

ب   را
كا
ا
فِرُ ل

ْ
غ سْتا

ا
أ يْكا سا

ا
ل مٌ عا

ا
لَ الا سا

ا
 ق

"Dia (Ibrahim) berkata “Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan 

memintakan ampunan bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya ia sangat baik 

kepadaku." (QS. Maryam [19]: 47). 

n. Ayat tentang ucapan selamat kepada non muslim. 

ةٍ  يا
ا
اكا بِآ دْ جِئْنا

ا
بْهُمْ ق ِ

 
ذ عا

ُ
 ت

ا
لَ ائِيلا وا نِي إِسْرا ا با نا عا رْسِلْ ما

ا
أ
ا
كا ف ِ

ب   را
ا

سُولَ ا را
 إِنَّ

ا
قُولَ

ا
اهُ ف تِيا

ْ
أ
ا
مُ  ف

ا
لَ السَّ كا وا ِ

ب   مِنْ را

ى هُدا
ْ
عا ال با نِ اتَّ ى ما

ا
ل  عا

"Maka pergilah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dan katakanlah, “sungguh kami 

berdua adalah utusan Tuhanmu, maka lepaskanlah Bani Israil bersama kami dan 

janganlah engkau menyiksa mereka. Sungguh  kami datang kepadamu dengan 

membawa bukti (atas kerasulan kami) dari Tuhanmu. Dan keselamatan 

dilimpahkan kepada orang yang mengikuti petunjuk." (QS. Thaha [20]: 47). 

 



o. Ayat tentang tata cara menjawab salam seorang muslim. 

سِيبًا  يْءٍ حا
ا

ِ ش 
ل 
ُ
ى ك

ا
ل ان عا

ا
ا ك

َّ
ا إِنَّ اللّٰ وها وْ رُدُّ

ا
ا أ نا مِنْها حْسا

ا
وا بِأ يُّ حا

ا
ةٍ ف حِيَّ يتُمْ بِتا ِ

ا حُي 
ا
إِذ  وا

"Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 

balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 

penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah 

memperhitungankan segala sesuatu." (Al-Nisa [4]: 86). 

p. Ayat tentang larangan mencaci ajaran agama lain. 

وا   سُبُّ
ا
 ت

ا
لَ هُ وا

ا
ل ما ةٍ عا مَّ

ُ
ِ أ
ل 
ُ
ا لِك نَّ يَّ لِكا زا

ا
ذ
ا
مٍ ك

ْ
يْرِ عِل

ا
دْوًا بِغ ا عا

َّ
وا اللّٰ سُبُّ يا

ا
ِ ف

َّ
 مِنْ دُونِ اللّٰ

دْعُونا ذِينا يا
َّ
مْ  ال

 
ونا

ُ
ل عْما وا يا

ُ
ان
ا
ا ك ئُهُمْ بِما ِ

ب 
ا
يُن

ا
رْجِعُهُمْ ف هِمْ ما ِ

ب  ى را
ا
مَّ إِل

ُ
 ث

"Janganlah kamu memaki (sesembahan) yang mereka sembah selain Allah karena 

mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa (dasar) 

pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan 

mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah tempat kembali mereka, lalu Dia akan 

memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan." (Al-An’am [6]: 

108). 

q. Ayat tentang kerja sama dalam keragaman. 

اِنَّ   
ِّۚ
وْا

ُ
ف ارا عا

لِتا لا  ىِٕ
ۤ
ا با
ا
ق وَّ عُوْبًا 

ُ
ش مْ 

ُ
نٰك

ْ
ل عا جا وا ى 

ٰ
ث
ْ
ن
ُ
ا وَّ رٍ 

ا
ك
ا
ذ نْ  ِ

م  مْ 
ُ
قْنٰك

ا
ل
ا
خ ا  اِنَّ اسُ  النَّ ا  ها يُّ

ا
ا
ٓ
ِ  يٰ

ه
اللّٰ عِنْدا  مْ 

ُ
ك ما را

ْ
ك
ا
ا  

بِيْرٌ  
ا
لِيْمٌ خ ا عا

ه
 اِنَّ اللّٰ

ِۗ
مْ

ُ
قٰىك

ْ
ت
ا
 ا

"Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Mahateliti." (QS Al-Hujurat [49]: 13). 

r. Ayat tentang tata cara menjawab salam orang yang tidak beriman. 

ا نُهُوا  
ا
لِْ  

عُودُونا مَّ يا
ُ
ى ث جْوا نِ النَّ ذِينا نُهُوا عا

َّ
ى ال

ا
را إِل

ا
مْ ت

ا
ل
ا
تِ  أ عْصِيا ما انِ وا عُدْوا

ْ
ال مِ وا

ْ
ث ِ
ْ

 بِالْ
وْنا اجا نا

ا
ت يا نْهُ وا عا

 ُ
َّ

ا اللّٰ بُنا ِ
 
ذ  يُعا

ا
وْلَ

ا
فُسِهِمْ ل

ْ
ن
ا
أ  فِي 

ونا
ُ
قُول يا ُ وا

َّ
كا بِهِ اللّٰ ِ

ي  مْ يُحا
ا
ا ل وْكا بِما يَّ اءُوكا حا ا جا

ا
إِذ سُولِ وا قُولُ  الرَّ

ا
ا ن  بِما

 
ا ْ
سا الْ

ْ
بِئ

ا
ا ف ها وْنا

ا
صْل مُ يا نَّ ها سْبُهُمْ جا  صِيرُ حا

"Apakah tidak kamu perhatikan orang-orang yang telah dilarang mengadakan 

pembicaraan rahasia, kemudian mereka kembali (mengerjakan) larangan itu dan 

mereka mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan 

durhaka kepada Rasul. Dan apabila mereka datang kepadamu, mereka 

mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai yang 

ditentukan Allah untukmu. Dan mereka mengatakan kepada diri mereka sendiri: 

"Mengapa Allah tidak menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan itu?" 

Cukuplah bagi mereka Jahannam yang akan mereka masuki. Dan neraka itu adalah 

seburuk-buruk tempat kembali." (Al-Mujadalah [58]: 8). 

2. Hadis Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam, antara lain: 
a.  Hadis tentang Nabi diutus sebagai pembawa ajaran yang lurus dan toleran. 

 : الا
ا
هُ ق اهِلِي أنَّ ة البا اما ما

ُ
ن أبِي أ ةٍ، فمر رجلٌ بغارٍ عا رِيَّ م في سا

َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
جْنا مع رسولِ اِلله صل را

ا
خ

ى  
َّ
ى من الدنيا، فاستأذن رسولا اِلله صل

َّ
ل
ا
خ تا ه بأن يُقِيما فيه ويا ث نفسا دَّ قْلٍ، فحا فيه ش يءٌ من ماءٍ وبا

ول بالنصرانيةِ،  ولَ  باليهوديةِ،   
ْ
ث بْعا

ُ
أ لم  فإني  ذلك؟  في  م 

َّ
وسل عليه  ةِ  اُلله  نِيفِيَّ بالحا تُ 

ْ
بُعِث كني 



قامُ  
ُ ا
 في سبيلِ اِلله؛ خيرٌ من الدنيا وما فيها، ولْ

ٌ
ة وْحا  أو را

ٌ
دْوة

ا
غ
ا
دٍ بيدِه؛ ل مَّ ةِ، والذي نفسُ مُحا مْحا السَّ

ةِ  مْحا ةِ السَّ نِيفِيَّ تُ بالحا
ْ
 بُعِث

ً
ينا سنة ِ

؛ خيرٌ من صلَتِه سِت  ِ
 
 أحمد( و  )رواه البخاري . أحدِكم في الصف

"Dari Abu Umamah al-Bahili bahwa dia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu ekspedisi, lalu seseorang melewati sebuah 

gua yang di dalamnya ada sedikit air dan tumbuhan hijau, lalu dia berkeinginan 

untuk tinggal di sana dan meninggalkan dunia. Maka dia meminta izin kepada 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk hal itu. Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: 'Sesungguhnya aku tidak diutus dengan membawa ajaran 

Yahudi dan Nasrani, tetapi aku diutus dengan agama Hanifiyyah (Islam) yang lurus 

dan mudah. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya; sungguh 

berjalannya kalian di jalan Allah (perang) lebih baik daripada dunia dan seisinya, 

dan berdirinya salah seorang dari kalian dalam barisan shalat jama'ah lebih baik 

daripada shalatnya selama enam puluh tahun. Aku diutus dengan agama 

Hanifiyyah yang lurus dan mudah.'" (HR. Bukhari dan Ahmad) 

b. Hadis tentang etika muamalah dengan non muslim. 

ةِ،   ادِسِيَّ
ا
ق
ْ
بِال يْنِ  اعِدا

ا
ق ا 

ا
ان
ا
ك عْدٍ  سا بْنا  يْسا 

ا
ق وا يْفٍ،  حُنا بْنا  هْلا  سا نَّ 

ا
أ ى، 

ا
يْل

ا
ل بِي 

ا
أ ابْنِ  نِ  واعا رُّ ما

ا
ا    ف يْهِما

ا
ل عا

 
َّ
ل سا يْهِ وا

ا
ل ى اُلله عا

َّ
ل سُولا اِلله صا : إِنَّ را

ا
الَ

ا
ق
ا
رْضِ ف

ا ْ
هْلِ الْ

ا
ا هُوا مِنْ أ ما : إِنَّ قِيلا

ا
ا، ف اما

ا
ق
ا
ةٍ ف ازا

يْهِ  بِجِنا
ا
ل وا عا رُّ ما ما

 " : الا
ا
ق
ا
هُودِي  ف هُ يا هُ: إِنَّ

ا
قِيلا ل

ا
اما ف

ا
ق
ا
ةٍ ف ازا

تْ بِجِنا يْسا
ا
ل
ا
فْسًاأ

ا
 )رواه الشيخان(   " ن

"Dari Ibnu Abi Laila, bahwa Sahl bin Hunaif dan Qais bin Sa'd sedang duduk di 

Qadisiyah, lalu lewatlah sebuah jenazah di hadapan mereka, maka keduanya 

berdiri. Dikatakan kepada mereka: 'Itu adalah jenazah dari penduduk setempat 

(non-Muslim).' Keduanya menjawab: 'Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam pernah didatangkan jenazah di hadapannya, lalu beliau berdiri. 

Dikatakan kepada beliau: 'Itu adalah jenazah seorang Yahudi.' Beliau bersabda: 

'Bukankah ia juga seorang jiwa (manusia)?'" (HR. Bukhari dan Muslim). 

c. Hadis tentang praktik bermuamalah dengan non muslim. 

الا  
ا
ا ق نْهُما ُ عا

َّ
يا اللّٰ ض ِ رٍ را

ْ
ك بِي با

ا
نِ بْنِ أ حْما بْدِ الرَّ نْ عا جُلٌ عا اءا را مَّ جا

ُ
، ث ما

َّ
ل سا يْهِ وا

ا
ل ى اُلله عا

َّ
ل ِ صا

بِي  عا النَّ ا ما نَّ
ُ
ك

 
ً
ة طِيَّ مْ عا

ا
يْعًا أ : ” با ما

َّ
ل سا يْهِ وا

ا
ل ى اُلله عا

َّ
ل بِيُّ صا الا النَّ

ا
ق
ا
ا، ف ها

ُ
سُوق مٍ يا نا

ا
وِيلٌ بِغ

ا
ان  ط عا

ْ
رِكٌ مُش

ْ
وْ    –؟  مُش

ا
الا أ

ا
:  ق

–  
ً
اة

ا
ى مِنْهُ ش را

ا
ت
ْ
اش

ا
يْعٌ، ف لْ با ، با

ا
: لَ الا

ا
 “، ق

ً
ة مْ هِبا

ا
 .)رواه البخاري (.  أ

"Dari Abdurrahman bin Abu Bakar, ia berkata: kami pernah bersama Nabi SAW, 

kemudian datang seorang laki-laki musyrik yang tinggi dan kuat, membawa 

kambing yang dituntun. Nabi SAW bersabda: 'Apakah ini penjualan atau hadiah? – 

Atau beliau bersabda: 'Atau apakah ini hibah?' Laki-laki itu menjawab: 'Tidak, ini 

adalah penjualan.' Lalu beliau pun membeli seekor kambing dari dia." (HR. Al-

Bukhari). 

ا نْها ُ عا
َّ

يا اللّٰ ض ِ  را
ا
ة

ا
ائِش نْ عا يلِ،  :  عا ِ

 مِن بني الد 
ً

را رسولُ اِلله صلى الله عليه وسلم وأبو بكر رجلَ واستأجا

 ليالٍ ،  
ا
يتًا، وهو على دينِ كفارِ قريشٍ ، فدفعا إليه راحلتيهما ، وواعداه غارا ثورٍ بعدا ثلَث ِ

هاديًا خِر 

يْهما صبحا ثلَثٍ   )رواه البخاري(  .فأتاهما براحلتا

“Dari 'Aisyah RA: Rasulullah SAW dan Abu Bakar pernah menyewa seorang dari 

Bani Ad-Dail dari Bani Adi bin Adi sebagai penunjuk jalan. Padahal ketika itu, ia 

masih beragama dengan agama orang kafir Quraisy. Lalu, Nabi dan Abu Bakar 



menyerahkan unta tunggangannya kepada orang tersebut dan berjanji untuk 

bertemu di gua Tsaur setelah tiga hari.  Lalu, orang tersebut pun datang membawa 

kedua unta tadi pada hari ke tiga pagi-pagi.” (HR Al-Bukhari) 

d. Hadis tentang Nabi mengucapkan salam kepada sekelompok orang yang di 

dalamnya ada muslim dan non muslim. 

يْهِ  
ا
ل ُ عا

َّ
ى اللّٰ

َّ
ل بِيَّ صا نَّ النَّ

ا
هُ أ را با

ْ
خ

ا
يْدٍ أ  بْنا زا

ا
ة اما سا

ُ
نَّ أ

ا
 أ
ا
ة نْ عُرْوا ما عا

َّ
ل سا     وا

ٌ
ة طِيفا

ا
هُ ق حْتا

ا
 ت
ٌ
اف

ا
يْهِ إِك

ا
ل ارًا عا كِبا حِما را

اكا 
ا
ذ زْراجِ وا

ا
خ
ْ
ارِثِ بْنِ ال حا

ْ
نِي ال  فِي با

ا
ة ادا عْدا بْنا عُبا عُودُ سا هُوا يا  وا

ا
ة اما سا

ُ
هُ أ اءا را  وا

ا
ف رْدا

ا
أ  وا

ٌ
ة كِيَّ دا

ا
ةِ    ف عا

ْ
ق بْلا وا

ا
ق

سْلِ 
ُ ْ
 مِنْ الْ

ٌ
ط

ا
لَ

ْ
خ
ا
جْلِسٍ فِيهِ أ رَّ بِما ى ما تَّ دْرٍ حا ِ بْنُ  با

َّ
بْدُ اللّٰ هُودِ فِيهِمْ عا يا

ْ
ال انِ وا

ا
وْث
ا ْ
ةِ الْ دا با رِكِينا عا

ْ
ش
ُ ْ
الْ مِينا وا

 ِ
َّ

بْدُ اللّٰ را عا مَّ
ا
ةِ خ ابَّ  الدَّ

ُ
ة اجا جا جْلِسا عا

ا ْ
تْ الْ شِيا

ا
ا غ مَّ

ا
ل
ا
 ف

ا
ة احا وا ِ بْنُ را

َّ
بْدُ اللّٰ جْلِسِ عا

ا ْ
فِي الْ ٍ وا

ي  با
ُ
هُ  أ فا

ْ
ن
ا
ٍ أ
ي  با
ُ
 بْنُ أ

مَّ 
ُ
ائِهِ ث .  بِرِدا ما

َّ
ل سا يْهِ وا

ا
ل ُ عا

َّ
ى اللّٰ

َّ
ل بِيُّ صا يْهِمْ النَّ

ا
ل ما عا

َّ
ل سا

ا
ا ف يْنا

ا
ل رُوا عا ِ

ب 
ا
غ
ُ
 ت

ا
الا لَ

ا
 )رواه مسلم( ق

"Diriwayatkan dari Urwah, sungguh Usamah bin Zaid mengabarinya bahwa Nabi 

Abu Hurairah, Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam naik himar yang di atasnya terdapat 

pelana dan di bawahnya terdapat kain beludru kampung Fadak, sementara 

Usamah mengikuti di belakangnya dalam rangka menjenguk Sa’d bin ‘Ubadah di 

kampung Bani al-Harits bin al-Khazraj, peristiwa ini terjadi sebelum perang Badar, 

sehingga Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam melewati suatu majelis yang di dalamnya 

berkumpul kaum muslimin, kaum musyrikin penyembah berhala dan kaum Yahudi 

yang di dalamnya terdapat Abdullah bin Ubai. Di majelis itu juga ada Abdullah bin 

Rawahah. Kemudian ketika debu telapak hewan kendaraan menyebar kedalam 

majelis, Abdullah bin Ubai menutupi hidungnya dengan selendangnya, lalu berkata 

'Jangan buat kami terkena debu!.' Kemudian Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam 

mengucapkan salam kepada mereka." (HR Muslim). 

e. Hadis Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam terkait larangan menyerupai non muslim. 

هُوا مِنْهُمْ 
ا
وْمٍ ف

ا
ها بِق بَّ

ا
ش

ا
نْ ت ما ما

َّ
ل سا يْهِ وا

ا
ل ُ عا

َّ
ى اللّٰ

َّ
ل ِ صا

َّ
سُولُ اللّٰ الا را

ا
الا ق

ا
را ق نْ ابْنِ عُما  )داود ابورواه  ( .عا

"Dari Ibnu Umar, ia berkata bahwasahnya Rasulullah SAW bersabda: 'Barangsiapa 

menyerupai suatu kaum maka ia termasuk bagian dari mereka." (HR Abu Dawud). 

f. Hadis Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam tentang larangan memberi salam 

menyerupai non muslim. 

الا 
ا
ما ق

َّ
ل سا يْهِ وا

ا
ل ُ عا

َّ
ى اللّٰ

َّ
ل ِ صا

َّ
سُولا اللّٰ نَّ را

ا
هِ أ ِ

د  نْ جا بِيهِ عا
ا
نْ أ يْبٍ عا عا

ُ
مْرِو بْنِ ش نْ عا ها  : عا بَّ

ا
ش

ا
نْ ت ا ما يْسا مِنَّ

ا
ل

سْلِ 
ا
ت ابِعِ وا صا

ا ْ
 بِالْ

ُ
ة ارا

ا
ِش

ْ
هُودِ الْ يا

ْ
سْلِيما ال

ا
إِنَّ ت

ا
ى ف ارا صا  بِالنَّ

ا
لَ هُودِ وا يا

ْ
هُوا بِال بَّ

ا
ش

ا
 ت

ا
ا لَ

ا
يْرِن

ا
  بِغ

ُ
ة ارا

ا
ِش

ْ
ى الْ ارا صا يما النَّ

 . ِ
 
ف

ُ
ك
ا ْ
 )رواه الترمذي (بِالْ

"Dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya: bahwasahnya Rasulullah SAW 

bersabda: 'Bukan termasuk golongan kami. seseorang yang menyerupai kaum 

selain kami. Janganlah kalian menyerupai Yahudi, juga Nasrani, karena sungguh 

mereka kaum Yahudi memberi salam dengan isyarat jari jemari, dan kaum Nasrani 

memberi salam dengan isyarat telapak tangannya." (HR. Tirmidzi). 

g. Hadis Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam tentang keistimewaan salam dan bacaan 

amin. 

 عا 
ا
 ن أ
ا
   اللهُ   يا ض ِ را   سٍ ن

ا
 عا ت

ا
   نهُ ى عا ال

ا
 الا ق

ا
 صا   -  اِلله   ولُ سُ را   الا : ق

َّ
 عا   ى اللهُ ل

ا
 سا وا   يهِ ل

َّ
تِي  -  ما ل مَّ

ُ
ى أ

ا
عْط

ا
ى أ

ا
ال عا

ا
: "إِنَّ الله ت

إِ   ، آمِيْنا وا ةِ،  نَّ جا
ْ
ال هْلِ 

ا
أ  
ا
ة حِيَّ

ا
ت  
ا
ة حِيَّ التَّ وا فُوفِ،  الصُّ  

ا
لَة هُمْ: صا

ا
بْل
ا
ق دٌ  حا

ا
أ ا  ها

ا
يُعْط مْ 

ا
ل الٍ  خِصا  

ا
لَث

ا
هُ  ث نَّ

ا
أ  
َّ
لَ



ارُوْنا  نا ها مِ 
ا
دْعُوا وُيؤ نْ يا

ا
ى أ ى مُوْس ا

ا
عْط

ا
ورواه الحارث بن أبي أسامة في "مسنده"،   )رواه الترمذي ( ."أ

 . وابن عدي، والبيهقي في "الشعب" نحوه

"Dari Anas RA, Rasulullah bersabda: 'Sesungguhnya Allah SWT telah memberikan 

tiga perkara kepada umatku, yang tidak pernah diberikan kepada seseorang 

sebelum mereka; yaitu saf-saf dalam shalat, ucapan salam dengan penghormatan 

ahli surga dan ucapan amin, hanya saja Allah SWT mengizinkan kepada Musa untuk 

berdoa lalu harun membaca amin." (HR. Al-Tirmidzi). Hadis ini juga diriwayatkan 

oleh harits bin abi Usamah dalam "Musnad-nya", Ibnu Adi dan Al-Baihaqi dalam 

"Al-Syu'ab Sya'bu Al Iman" dengan redaksi tersebut. 

 ائِ عا   نْ عا 
ا
 ش
ا
 صا   -  ي ِ بِ النَّ   نِ ا، عا نها عا   اللهُ   يا ض ِ را   ة

َّ
 عا   ى اللهُ ل

ا
 سا وا   هِ يْ ل

َّ
   -  ما ل

ا
يْءٍ  الا ق

ا
ى ش 

ا
ل هُودُ عا مُ اليا

ُ
ك
ْ
ت دا سا ا حا : "ما

ا  أمِيْنِ ما التَّ لَمِ وا ى السَّ
ا
ل مْ عا

ُ
ك
ْ
ت دا سا  )وابن ماجه أحمد رواه (حا

"Dari Aisyah RA. SAW bahwa Nabi pernah bersabda: 'Orang-orang yahudi tidak iri 

terhadap kalian seperti iri hati mereka atas ucapan salam dan bacaan amin" (HR. 

Ahmad dan Ibnu Majah) 

h. Hadis Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam tentang isyarat salam orang yahudi. 

   اللهُ   يا ض ِ را   رٍ ابِ جا   نْ عا 
ا
 عا ت

ا
   نهُ ى عا ال

ا
 الا ق

ا
 صا   -  اِلله   ولُ سُ را   الا : ق

َّ
 سا وا   ليهِ عا   ى اللهُ ل

َّ
عٍ  -  ما ل جُلِ بِأصْبا سْلِيْمُ الرَّ

ا
: "ت

هُود ا فِعْلُ اليا ةٍ يُشِيْرُ بِها احِدا  )رواه مسلم(  .وا

"Dari Jabir RA. bahwa Nabi SAW pernah bersabda: 'Ucapan salam dengan satu jari-

jari yang diisyaratkan adalah perbuatan orang-orang yahudi." (HR. Muslim) 

i. Hadis Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam tentang larangan menyerupai orang kafir 

dalam penampilan. 

حْ 
ا
أ وا ى،  حا ِ

 
الل رُوا  ِ

 
ف وا  : رِكِينا

ْ
ش
ُ
الْ الِفُوا 

ا
خ  : الا

ا
ق ما 

َّ
ل سا وا يْهِ 

ا
ل عا اُلله  ى 

َّ
ل صا  ِ

بِي  النَّ نِ  عا  ، را عُما ابْنِ  نِ  فُوا عا

 . ارِبا وا
 )رواه الشيخان(الشَّ

"Dari Ibnu Umar ra, dari Rasulullah Saw beliau bersabda: 'Selisihilah kaum 

musyrikin, biarkanlah jenggot panjang, dan pendekkanlah kumis”. (HR. Al-Bukhari 

dan Muslim) 

j. Hadis Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam yang menjelaskan agar muslim berhati-hati 

dalam mengucapkan kalimat yang bermasalah. 

سُولُ   الا را
ا
: ق الا

ا
، ق

ا
ة يْرا بِي هُرا

ا
نْ أ ِ عا

َّ
سًا    اللّٰ

ْ
أ ا با راى بِها  يا

ا
ةِ لَ لِما

ا
مُ بِالك

َّ
ل
ا
ك تا يا

ا
جُلا ل : إِنَّ الرَّ ما

َّ
ل سا يْهِ وا

ا
ل ُ عا

َّ
ى اللّٰ

َّ
ل صا

ارِ.  رِيفًا فِي النَّ
ا
بْعِينا خ ا سا هْوِي بِها  )رواه الترمذي (يا

 "Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

'Sesungguhnya ada seseorang yang berbicara dengan satu kalimat, ia tidak 

menganggapnya berbahaya; dengan sebab satu kalimat itu ia terjungkal selama 

70 tahun di dalam neraka”. (HR. at-Tirmidzi) 

k. Hadis tentang larangan memulai salam kepada non muslim 

بِي  
ا
نْ أ  عا

ا
لَ هُودا وا وا اليا

ُ
أ بْدا

ا
 ت
ا
الا :  لَ

ا
، ق ما

َّ
ل سا يْهِ وا

ا
ل ى اُلله عا

َّ
ل سُوْلا اِلله صا نَّ را

ا
نْهُ: أ يا اُلله عا ض ِ   را

ا
ة يْرا ى  هُرا ارا صا  النَّ

لَمِ    )رواه مسلم.(... بِالسَّ

"Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda: 'Janganlah kalian memulai salam kepada Yahudi dan Nasrani...” (HR 

Muslim) 

 



l. Hadis tentang tata cara menjawab salam dari non Muslim 

مْ أهْلُ 
ُ
يْك

ا
ل ما عا

َّ
ل ا سا

ا
: إِذ ما

َّ
ل سا يْهِ وا

ا
ل ى اُلله عا

َّ
ل سُوْلُ اِلله صا الا را

ا
الا : ق

ا
نْهُ، ق يا اُلله عا ض ِ سٍ را

ا
ن
ا
نْ أ ابِ    عا الكِتا

مْ 
ُ
يْك

ا
ل عا وا : وا

ُ
قُول

ا
 )متفق عليه( .ف

"Dari Anas radhiyallahu ‘anhu berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda: 'Apabila ahli kitab mengucapkan salam kepada kalian, maka 

katakanlah, ‘Wa ‘alaikum (Dan atas kalian).” (HR. Muttafaq ‘Alaih) 

m. Hadis tentang perjanjian damai dengan Romawi: 

ي قال: قال ش ِ
با رٍ الحا با

ْ
نْ ذِي مِخ :    عا ما

َّ
ل سا يْهِ وا

ا
ل ى اُلله عا

َّ
ل سُوْلُ اِلله صا     را

الِحُونا تُصا وما سا حًا آمِنًا    الرُّ
ْ
صُل

 
ْ
ن
ا
ى ت تَّ  حا

رْجِعُونا
ا
مَّ ت

ُ
 ث
مُونا

ا
سْل

ا
ت  وا

مُونا نا
ْ
غ
ا
ت رُونا وا تُنْصا

ا
مْ ف

ُ
ائِك را ا مِنْ وا دُوًّ هُمْ عا تُمْ وا

ْ
ن
ا
زُونا أ

ْ
غ تا

ا
رْجٍ ذِي  ف وا بِما

ُ
زِل

لِيبُ   با الصَّ
ا
ل
ا
قُولُ غ يا

ا
لِيبا ف ةِ الصَّ انِيَّ صْرا هْلِ النَّ

ا
جُلٌ مِنْ أ عُ را

ا
رْف يا

ا
ولٍ ف

ُ
ل
ُ
سْلِمِينا  ت

ُ ْ
جُلٌ مِنْ الْ بُ را ضا

ْ
غ يا

ا
ف

ةِ  ما حا
ْ
ل ما

ْ
عُ لِل جْما

ا
ت ومُ وا دِرُ الرُّ

ْ
غ
ا
لِكا ت

ا
عِنْدا ذ

ا
هُ ف

ُّ
دُق يا

ا
 )رواه أبو داود(. ف

"Dari Dzu Mikhbar al-Habasyi, bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Sungguh alian 

akan mengadakan perjanjian damai dengan bangsa Ramawi, namun kalian akan 

perang bersama mereka melawan pihak musuh di belakang kalian. Kalian akan 

mendapatkan kemenangan dan ghanimah, dan keselamatan. Setelah itu kalian 

akan kembali pulang, saat kalian singgah di suatu tempat tinggi yang subur dan 

banyak tanamannya, ada seorang laki-laki nashrani mengangkat salib seraya 

berkata, "Salib telah menang!" hal itu menjadikan seorang laki-laki dari kaum 

muslimin marah hingga mematahkan kayu salibnya. Maka saat itulah orang-orang 

Ramawi berkhianat dan berkumpul untuk mengadakan peperangan." (HR Abu 

Dawud). 

3. Atsar Sahabat Nabi, diantaranya pernyataan Sahabat Ibnu ‘Abbas: 

 عِ   نْ عا 
ْ
 ما رِ ك

ا
   اسٍ بَّ عا   ن ابنِ عا   ة

ا
 سا   نْ : ما الا ق

َّ
 عا   ما ل

ا
 يْ ل

ُ
 مِ   مْ ك

ا
 ن خ
ْ
ِ   قِ ل

َّ
   اللّٰ

ا
 ا عا وْ دُّ رُ ف

ا
   نْ إِ وا   مْ يهِ ل

ا
 يًّ ودِ هُ يا   انا ك

ا
 ا أ

ا
ا  يًّ انِ را صْ و ن

 
ا
 )رواه ابن أبي شيبة(.  ايًّ وسِ جُ و ما أ

"Diriwayatkan dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa siapapun yang mengucapkan 

salam kepadamu, maka balaslah salam mereka, walaupun dia adalah Yahudi, Nasrani, 

atau Majusi."  (HR. Ibnu Abi Syaibah). 

4. Kaidah-kaidah Fikih, antara lain:  

مٌ  دَّ
ا
اسِدِ مُق فا

ا ْ
رْءُ الْ ىدا

ا
ل الِح عا صا

ا ْ
بِ الْ

ْ
ل  جا

 Mencegah kerusakan (mafsadah) harus didahulukan dari pada mengambil 

kemaslahatan. 

ابِ 
ا
رًا بِارْتِك را ا ضا مُهُما

ا
عْظ

ا
انِ رُوْعِيا أ

ا
ت دا فْسا اراضا ما عا

ا
اإذا ت هِما ِ

ف 
ا
خ
ا
 أ

Ketika dihadapkan pada dua kerusakan (mafsadah) maka mafsadah yang lebih besar 

dihindari dengan mengerjakan yang lebih ringan. 

رُ  را لضَّ
ا
عُ ا

ا
انِ  يُدْف

ا
مْك

ْ
دْرِ الْ

ا
 بِق

Bahaya harus dicegah sedapat mungkin.  

 
ُ
ف رُّ صا

ا
امِ  ت ما

ْ
ى الْ

ا
ل ةِ  عا عِيَّ   الرَّ

ٌ
نُوْط ةِ  ما حا

ا
صْل

ا ْ
 بِالْ

Kebijakan pemerintah atas rakyatnya berdasarkan kemaslahatan. 



5. Pendapat Ulama, antara lain: 

a. Imam Al-Mawardi dalam Kitab Al-Hawi Al-Kabir, 14/147:  

 "...وفي قوله:  
ٓ
ا وها وْ رُدُّ

ا
 أ
ٓ
ا نا مِنْها حْسا

ا
 بِأ

۟
وا يُّ حا

ا
نا  أحدهما:    :تأويلَن"  ف حْسا

ا
 بِأ

۟
وا يُّ حا

ا
و   ،للمسلم ف وْ رُدُّ

ا
مثلها  ا  أ

اوالثاني: . الكافر على نا مِنْها حْسا
ا
 بِأ

۟
وا يُّ حا

ا
 .بالزيادة على الدعاء أو ردوها بمثلها من غير زيادة ف

دُهُما  حا
ا
انِ: أ رْبا لِكا ضا

ا
ذ ادِ، وا الرَّ سْلِمِ وا

ُ ْ
تِلَفِ الْ

ْ
 بِاخ

ٌ
لِف تا

ْ
هُوا مُخ

ا
دِ، ف  الرَّ

ُ
ة لَمِ وصِفا  السَّ

ُ
ة ا صِفا   فأمَّ

ونا
ُ
ك نْ يا

ا
ا أ

وا  مْ، سا
ُ
يْك

ا
ل مُ عا

ا
لَ : السَّ قُولا نْ يا

ا
مِ، أ

ا
لَ دِئِ بِالسَّ بْتا

ُ ْ
تُهُ مِنا الْ صِفا

ا
، ف يْنا مُسْلِمِينا مُ با

ا
لَ ى  السَّ

ا
ل مُ عا

ا
لَ انا السَّ

ا
اءٌ ك

ا ا زا ما ةِ، وا
ا
ئِك

ا
لَ
ا ْ
افِظِيهِ مِنا الْ ى حا

ا
إِل يْهِ وا

ا
هُ إِل جَّ وا تا مْعِ يا جا

ْ
 ال

ا
ظ نَّ لِفا

ا
ةٍ؛ لِْ اعا ما ى جا

ا
ل وْ عا

ا
احِدٍ أ وْلِهِ:  وا

ا
هُ مِنْ ق عْدا دا با

هُ  دُّ ا را مَّ
ا
أ
ا
ضْلٍ. ف

ا
ف  

ُ
ة ادا زِيا هُوا 

ا
هُ"، ف

ُ
ات
ا
ك را با ِ وا

َّ
 اللّٰ

ُ
ة حْما را ِ    "وا

َّ
سُولِ اللّٰ نْ را لِهِ، رُوِيا عا

ْ
بِمِث يْهِ 

ا
ل ابِلا عا

ا
يُق نْ 

ا
أ هُ 

َّ
ل
ا
ق
ا
أ
ا
ف

نْقُصُ مِنا 
ا
 ت

ا
ي: لَ

ا
انُ، أ قْصا ارُ: النَّ را

ا
غ
ْ
ال . وا

ُ
ة حِيَّ ارُ التَّ

ا
غ
ا
 ت

ا
: لَ الا

ا
هُ ق نَّ

ا
ما أ

َّ
ل سا يْهِ وا

ا
ل ُ عا

َّ
ى اللّٰ

َّ
ل ما    صا

َّ
ل ا سا

ا
مِ إِذ

ا
لَ السَّ

نْ  
ا
 أ
ُ
ة نَّ السُّ ، وا يْكا

ا
ل ُ  عا

َّ
ى اللّٰ

َّ
ل ِ صا

َّ
سُولِ اللّٰ ى را

ا
ل ما عا

َّ
ل  سا

ً
جُلَ نَّ را

ا
صْرِيُّ أ با

ْ
نُ ال سا حا

ْ
ى ال وا يْهِ. را

ا
ل دِ  عا ادا فِي الرَّ زا

ُ
ت

 
ا

لَ مُ السَّ
ُ
يْك

ا
ل عا : وا ما

َّ
ل سا يْهِ وا

ا
ل ُ عا

َّ
ى اللّٰ

َّ
ل بِيُّ صا الا النَّ

ا
ق
ا
مْ، ف

ُ
يْك

ا
ل مُ عا

ا
لَ : السَّ الا

ا
ق
ا
ما ف

َّ
ل سا يْهِ وا

ا
ل حْما عا را مَّ  مُ وا

ُ
، ث ِ

َّ
 اللّٰ

ُ
ة

را  مُ وا
ا

لَ مُ السَّ
ُ
يْك

ا
ل عا : وا ما

َّ
ل سا يْهِ وا

ا
ل ُ عا

َّ
ى اللّٰ

َّ
ل بِيُّ صا الا النَّ

ا
ق
ا
مْ، ف

ُ
يْك

ا
ل مُ عا

ا
لَ : السَّ الا

ا
ق
ا
رُ ف

ا
اءا آخ هُ. جا

ُ
ات
ا
ك را با ِ وا

َّ
 اللّٰ

ُ
ة حْما

هُ 
ُ
ات
ا
ك را با ِ وا

َّ
 اللّٰ

ُ
ة حْما را مُ وا

ا
لَ مُ السَّ

ُ
يْك

ا
ل : عا الا

ا
ق
ا
رُ، ف

ا
اءا آخ مَّ جا

ُ
مْ.  ث

ُ
يْك

ا
ل عا : وا ما

َّ
ل سا يْهِ وا

ا
ل ُ عا

َّ
ى اللّٰ

َّ
ل بِيُّ صا الا النَّ

ا
ق
ا
، ف

لا  وَّ
ا ْ
: إِنَّ الْ الا

ا
ق
ا
مْ ف

ُ
يْك

ا
ل عا الِثِ: وا

َّ
تا لِلث

ْ
ل
ُ
ق انِي، وا

َّ
الث لا وا وَّ

ا ْ
: زِدْتا الْ ِ

َّ
سُولا اللّٰ ا را هُ: يا

ا
قِيلا ل

ا
ا مِنا  ف بْقِيا

ا
انِيا أ

َّ
الث  وا

تُ  دَّ را
ا
يْئًا، ف

ا
ةِ ش حِيَّ ا التَّ ها

ا
ل
ْ
يْهِ مِث

ا
ل تُ عا دَّ را

ا
ا ف ها

َّ
ل
ُ
ةِ ك حِيَّ اءا بِالتَّ  جا

ا
الِث

َّ
إِنَّ الث ا، وا تِهِما حِيَّ

ا
نا مِنْ ت حْسا

ا
ا أ يْهِما

ا
ل  .عا

ى  
ا
ل عا فيجِبُ  لَمِ  بالسَّ ا 

ً
دِئ مُبْتا الكافِرُ   

يكونا أن  أحدهما  افِرٍ فضربان: 
ا
ك وا مُسْلِمٍ  يْنا  با لَمُ  السَّ كانا  وإن 

مُ 
ا

لَ يْكا السَّ
ا
ل عا سْلِمُ فيقول: "وا

ُ
يْهِ الْ

ا
ل دَّ عا انِ: أحدهما أن يُرا جْها هِ وا دِ  ةِ را

فِي صِفا لَمِهِ، وا دَّ سا سْلِمِ را
ُ
  الْ

ا
لَ " وا

زِيدُ   يْكا يا
ا
ل عا وْلِهِ "وا

ا
يْهِ بِق

ا
ل هِ عا دِ  صِرا فِي را

قْتا نْ يا
ا
انِي أ

َّ
جْهُ الث وا

ْ
ال هُ". وا

ُ
ات
ا
ك را با ِ وا

َّ
 اللّٰ

ُ
ة حْما را يْهِ "وا

ا
ل ى  عا وا

ا
ا ن ما هُ رُبَّ

نَّ
ا
"؛ لِْ

مِهِ 
ا

لَ  .سُوءًا بِسا

دِئا  بْتا يا نْ 
ا
أ جُوزُ  يا أحدهما:  انِ:  جْها وا مِ 

ا
لَ بالسَّ ائِهِ  ابْتِدا ازِ  وا جا فِي 

ا
ف لَمِ،  بالسَّ ا 

ً
دِئ مُبْتا سْلِمُ 

ُ
الْ كانا    وإن 

 
ا
قُولُ ل ا يا

ا
ذ ى ها

ا
ل عا

ا
، ف قَّ حا

ا
سْلِمُ بِفِعْلِهِ أ

ُ
انا الْ

ا
 ك

ً
ة سُنَّ بًا وا دا

ا
مُ أ

ا
لَ انا السَّ

ا
ا ك

َّ ا
هُ لْ نَّ

ا
مِ؛ لِْ

ا
لَ مُ  هُ ابالسَّ

ا
لَ سْلِمُ: "السَّ

ُ
لْ

يْنا السَّ  رْقُ با فا
ْ
عا بِهِ ال

ا
ق سْلِمِ، لِيا

ُ ْ
الْ
ا
مْعِ ك جا

ْ
فْظِ ال

ا
ى ل

ا
ل رُهُ عا

ا
ك
ْ
 يُذ

ا
لَ احِدِ، وا وا
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ْ
ال وا 

ُ
دِئ بْتا
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فِ وا
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"Dan dalam firman-Nya: ‘... maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik 

dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa).' ada dua 

penafsiran: Pertama, balaslah dengan yang lebih baik kepada Muslim atau balaslah 

dengan yang sama kepada non-Muslim. Kedua, balaslah dengan yang lebih baik 

dengan tambahan doa atau balaslah dengan yang sama tanpa tambahan. 

.... Adapun tata cara salam dan balasan salam berbeda-beda tergantung dari siapa 

yang memberikan salam dan siapa yang membalas, yang terdiri dari dua macam: 

Pertama, jika salam antara sesama Muslim, tata caranya dari pemberi salam adalah 



dengan mengatakan: 'Assalamu'alaikum,' baik kepada satu orang atau sekelompok 

orang, karena lafaz jamak juga mencakup dia dan malaikat penjaganya. Tambahan 

'Rahmatullah wa barakatuh' adalah tambahan keutamaan. Adapun balasannya, 

paling sedikit adalah membalas dengan yang sepadan. Diriwayatkan dari Rasulullah 

 bahwa beliau bersabda: 'Jangan mengurangi salam.' Pengurangan maksudnya صلى الله عليه وسلم

adalah jangan mengurangi balasan salam jika seseorang mengucapkan salam 

kepadamu, dan sunnah untuk menambah balasannya. Hasan al-Basri meriwayatkan 

bahwa seorang pria memberi salam kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم dengan mengatakan: 

'Assalamu'alaikum,' dan Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab: 'Wa'alaikumussalam wa rahmatullah.' 

Kemudian datang orang lain dan mengatakan: 'Assalamu'alaikum,' dan Nabi صلى الله عليه وسلم 

menjawab: 'Wa'alaikumussalam wa rahmatullah wa barakatuh.' Kemudian datang 

orang lain dan mengatakan: 'Assalamu'alaikum wa rahmatullah wa barakatuh,' dan 

Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab: 'Wa'alaikum.' Lalu ditanyakan kepadanya: 'Wahai Rasulullah, 

engkau menambah untuk yang pertama dan kedua, tetapi hanya menjawab dengan 

'Wa'alaikum' untuk yang ketiga.' Beliau bersabda: 'Yang pertama dan kedua 

menyisakan salam, maka aku membalas dengan yang lebih baik dari salam mereka, 

sedangkan yang ketiga menyampaikan salam secara lengkap, maka aku membalas 

dengan yang sepadan.' 

[kedua] Jika salam antara Muslim dan non-Muslim, ada dua macam: [Macam yang] 

Pertama, jika non-Muslim yang memulai salam, maka wajib bagi Muslim untuk 

membalas salamnya. Dalam tata cara membalasnya, ada dua pendapat: Pertama, 

Muslim membalas dengan mengatakan: 'Wa'alaikas-salam,' tanpa tambahan 

'Rahmatullah wa barakatuh.' Kedua, cukup membalas dengan mengatakan: 

'Wa'alaika,' karena mungkin ada niat buruk di balik salamnya. 

[Macam kedua,] jika Muslim yang memulai salam, ada dua pendapat tentang 

kebolehannya: Pertama, boleh memulai salam karena salam adalah adab dan 

sunnah, maka Muslim lebih berhak melakukannya. Dalam hal ini, Muslim 

mengatakan: 'Assalamu'alaika,' dengan lafaz tunggal, tidak dengan lafaz jamak 

seperti kepada sesama Muslim, untuk membedakan salam kepada Muslim dan non-

Muslim. Kedua, tidak boleh memulai salam hingga non-Muslim memulai duluan, 

berdasarkan hadits Nabi صلى الله عليه وسلم: 'Janganlah kalian memulai salam kepada Yahudi, jika 

mereka memulai salam, maka katakanlah: 'Wa'alaikum.'' Ini bukan termasuk dalam 

sunnah jihad, tetapi termasuk dalam sunnah dan adab, maka saya tidak boleh 

mengabaikan penyebutannya, dengan merujuk kepada pendapat Syafi'i. Wallahu al-

muwafiq ila as-sawab." 

b.  Imam Al Nawawi, Al-Adzkar, 216-217: 

 وا 
ا
 أ

ا
أ ا  ِ هْ مَّ

 
الذ ةِ  لُ   مَّ
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ا
يْسا هُوا بِ ونا رُ آخ
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ا
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ا
 .اذ

“Adapun perihal non Muslim, Ulama kami berbeda pendapat. Mayoritas ulama kami 

memutuskan bahwa memulai salam kepada non muslim itu tidak boleh. Tetapi 

sebagian ulama menyatakan hal itu adalah tidak haram tetapi makruh. Seandainya 

mereka memulai mengucapkan salam kepada muslim maka cukup dijawab 

“Wa’alaikum” dan tidak lebih dari itu.”  



 ذِ 
ا
ة حِيَّ

ا
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ا
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ا
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ا
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ا
ها ذ با

ْ
ش

ا
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ا
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ا
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ا
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ا
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ا
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ْ
الَِخ

ا
يْهِ، ف

ا
اجْ إِل حْتا  يا

“Abu Said berkata: Jika seorang Muslim ingin menghormati non muslim, maka ia 

dapat menghormatinya dengan kalimat selain salam yaitu “hadakallah” (semoga 

Allah memberi petunjuk kepadamu), “an’amallahu shabahaka” (semoga Allah 

membuat pagimu indah). Menurut saya (Imam Nawawi) bahwa pendapat Abu Said 

ini tidak masalah jika ada keperluan di mana seseorang menjawab “semoga pagimu 

baik, bahagia atau sehat”, “Semoga Allah membuat pagimu bahagia, gembira, dalam 

nikmat, dalam kesenangan,” atau serupa itu. Tetapi jika tidak diperlukan, maka 

sebaiknya tidak perlu menjawab dengan apa pun.” 

c. Abdurrauf Al-Munawi, Faidul Qadir Syarh Al-Jami’ Al-Shaghir, 4/151: 
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ا
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"Al-Raghib berkata: Asal makna 'tahiyyah' adalah doa untuk umur panjang, 

kemudian digunakan dalam setiap doa, dan orang Arab ketika bertemu satu sama 

lain akan mengatakan 'Hayyakallah' (Semoga Allah memberimu kehidupan). 

Kemudian syariat menggunakan istilah ini dalam salam. Mereka berkata: Salam 

memiliki keutamaan dibandingkan tahiyyah karena salam adalah doa untuk 

keselamatan dari bencana agama dan dunia, yang mencakup panjang umur, 

sedangkan doa untuk panjang umur tidak mengandung makna tersebut." 
d. Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Mafatih Al-Ghaib, 10/161: 
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"Ketahuilah bahwa kebiasaan orang Arab sebelum Islam adalah jika mereka 

bertemu satu sama lain, mereka berkata: 'Hayyaaka-Allah,' yang berasal dari kata 

'kehidupan,' seolah-olah mereka mendoakan kehidupan bagi orang tersebut. Jadi, 

salam mereka adalah dengan mengucapkan 'Hayyaaka-Allah.' Ketika Islam datang, 

ungkapan tersebut diganti dengan 'salaam,' sehingga salam dalam Islam menjadi 

ungkapan perdamaian." 

e.  Badruddin Al-Al-Aini, ‘Umdah Al-Qari, 14/289: 
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"Para ulama berbeda pendapat tentang kewajiban menjawab salam kepada non-

Muslim. Sebagian mengatakan bahwa menjawab salam adalah wajib, baik kepada 

Muslim maupun non-Muslim, berdasarkan interpretasi ayat 'fahayyu bi-ahsana 

minha aw rudduuha' (An-Nisa: 86). Ibnu Abbas dan Qatadah mengatakan ayat 

tersebut berlaku umum. Ibnu Abdul Barr meriwayatkan bahwa Abu Umamah Al-

Bahili selalu memulai salam kepada semua orang, baik Muslim, Yahudi, maupun 

Nasrani. Ibn Mas’ud, Abu Darda, dan Fudala bin Ubaid juga memulai salam kepada 

Ahli Kitab. Ibnu Abbas menulis salam kepada seorang Ahli Kitab dan berkata, 'Jika 

Fir’aun mengucapkan sesuatu yang baik kepadaku, aku akan menjawabnya.' 

Sebagian mengatakan bahwa Umar bin Abdul Aziz hanya membalas salam mereka 

tetapi tidak memulai, dan Muhammad bin Ka’b mengatakan bahwa memulai salam 

kepada mereka tidak masalah, berdasarkan firman Allah, 'fashfah 'anhum wa qul 

salam' (Az-Zukhruf: 89).' Namun, kelompok lain mengatakan bahwa tidak wajib 

membalas salam Ahli Kitab, dan ayat tersebut khusus untuk Muslim, yang merupakan 

pendapat kebanyakan ulama." 

f.  Ibnu Qayyim, Zaad Al Ma’aad, 2/425-426 : 
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أ عِ وا بِدا

ْ
هْلِ ال

ا
ى أ

ا
ل جِبُ عا هُمْ  يا

ا
عْزِيرًا ل

ةِ. مَّ ِ
 
هْلِ الذ

ا
فِ أ

ا
حْذِيرًا مِنْهُمْ بِخِلَ

ا
ت  وا

"Para ulama berbeda pendapat mengenai kewajiban menjawab salam kepada non-

Muslim. Mayoritas ulama berpendapat bahwa itu wajib dan ini adalah pendapat 

yang benar. Namun, ada sekelompok ulama yang berpendapat bahwa tidak wajib 

menjawab salam mereka, seperti halnya tidak wajib menjawab salam dari ahli 

bid'ah, bahkan ini lebih utama. Pendapat yang benar adalah yang pertama, karena 

kita diperintahkan untuk menghindari ahli bid'ah sebagai bentuk peringatan dan 

hukuman bagi mereka, berbeda dengan ahlu dzimmah." 

g. As-Shan’ani, Subul As-Salam, 1/35: 

مْ  
ُ
يْك

ا
ل امُ عا السَّ دُهُمُ  حا

ا
أ قُولُ  يا ا  ما إِنَّ هُودُ  يا

ْ
ال مُ 

ُ
يْك

ا
ل ما عا

َّ
ل ا سا

ا
أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: "إِذ

عْضُهُمْ  با ارا  تا
ْ
اخ اءِ وا ما

ا
عُل

ْ
ال  مِنا 

ٌ
ة ائِفا

ا
با ط ها

ا
اوِ ذ وا

ْ
ال اتِ  با

ْ
بِإِث ةِ  ايا وا ِ

ذِهِ الر  ى ها
ا
إِل ". وا يْكا

ا
ل عا قُلْ وا

ا
ا  ف  

ا
ف

ْ
ذ اوِ  حا وا

ْ
ل

 
َّ
ط

ا
خ

ْ
ال الا 

ا
ق وا اعِ  بِالَِسْتِبا ى 

ا
وْل
ا
أ صُّ  النَّ بِهِ  تا  با

ا
ث ا  ما وا لِكا 

ا
ذ ا  مْنا دَّ

ا
ق دْ 

ا
ق وا رِيكُ 

ْ
ش

َّ
الت يا  ض ِ يُقْتا  

َّ
لَ
ا
  لِئ

ُ
ة امَّ عا ابِيُّ 

 
ا
يهِ بِغ ِ

و   يُرا
ا
ة ينا ِ

ي  انا ابْنُ عا
ا
ك اوِ وا وا

ْ
مْ بِال

ُ
يْك

ا
ل عا  وا

ا
رْف حا

ْ
ا ال

ا
ذ  ها

ونا وُّ ثِينا يُرا ِ
د  حا

ُ ْ
ا هُوا  الْ

ا
ذ ها ابِيُّ وا

َّ
ط

ا
خ
ْ
الا ال

ا
ق اوِ وا وا

ْ
يْرِ ال

وا وا 
ُ
قُول

ا
وْلِهِ ف

ا
فِي ق انِ وا ائِزا انِ جا جْها وا

ْ
ال
ا
ا ف يْرِها

ا
غ اوِ وا وا

ْ
 بِال

ُ
ة ايا وا ِ

تْ الر 
ا
ت با
ا
 ث
ُ
يْث حا تُ وا

ْ
ل
ُ
ابُ. ق وا وا  الصَّ

ُ
ول

ُ
ق مْ وا

ُ
يْك

ا
ل عا



وَّ  يُرا اءِ وا ما
ا
عُل

ْ
 ال

ُ
ة امَّ با عا ها

ا
يْهِ ذ

ا
إِل مِ وا

ا
لَ يْهِمْ فِي السَّ

ا
ل ابِ عا وا جا

ْ
ابِ ال ى إِيجا

ا
ل دُلُّ عا ا يا مْ ما

ُ
يْك

ا
ل عا هُ  وا نَّ

ا
رِينا أ

ا
نْ آخ ى عا

يْهِمْ.
ا
ل دُّ عا  يُرا

ا
 لَ

“Nabi Muhammad bersabda, “Jika orang yahudi mengucapkan salam maka sejatinya 

mereka mengucapkan “kematian bagi kalian” maka jawablah dengan ucapan “Wa 

alaikum”. Berdasarkan periwayatan ini dengan menggunakan huruf “waw”. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa pendapat yang terpilih adalah menghilangkan 

huruf “waw” supaya terhindar dari makna tasyrik (berserikat). Perkara ini sudah 

kami bahas dan tetapkan berdasarkan nas yang utama dengan ittiba’. Imam Al 

Khatabi berpendapat bahwa ulama hadis secara umum meriwayatkan dengan 

menggunakan huruf “waw”. Sedangkan Ibnu Uyainah berpendapat dengan tanpa 

penyisipan huruf “waw”. Imam Al Khatabi berkata dan hal ini yang benar sekiranya 

penetapan riwayat dengan menggunakan “waw” atau tidak maka keduanya boleh. 

ucapan salam dengan ungkapan “wa’alaika” atau “wa’alaikum” menunjukkan 

tentang kewajiban menjawab salam mereka. Pendapat yang lain menyatakan tidak 

ada kewajiban menjawab salam mereka”. 

h. Imam Al Syaukani, Nailul Authar, 7/403: 

 
ا
 وْ ق

ُ
 هُ ل

ا
 : لَ
ا
 دا بْ  ت

ُ
 وْ ؤ

ْ
مِ الخ،    دا وْ هُ يا ا ال

ا
لَ ى بِالسَّ ارا صا النَّ هُودِ وا يا

ْ
اءِ ال حْرِيمُ ابْتِدا

ا
ةِ  ،  فِيهِ ت امَّ نْ عا وِيُّ عا وا اهُ النَّ

ا
ك دْ حا

ا
ق وا

رِ 
ا
ث
ْ
ك
ا
أ فِ وا

ا
ل اءِ السَّ ما

ا
عُل

ْ
 ال

ا
مِ :  الا . ق

ا
لَ هُمْ بِالسَّ

ا
ا ل ائِنا ازِ ابْتِدا وا ى جا

ا
 إل

ٌ
ة ائِفا

ا
تْ ط با ها

ا
ذ اسٍ  ، وا بَّ نْ ابْنِ عا لِكا عا

ا
رُوِيا ذ

يْرِيزٍ  ابْنِ مُحا  وا
ا
ة اما ما

ُ
بِي أ

ا
أ رْدِيُّ ،  وا اوا

ا ْ
اهُ الْ

ا
ك ا حا ابِنا صْحا

ا
عْضِ أ لِبا جْهٌ  هُوا وا قُولُ    ،وا  يا

ا
لَ يْكا وا

ا
ل مُ عا

ا
لَ قُولُ السَّ يا

مْعِ  جا
ْ
مْ بِال

ُ
يْك

ا
ل  ، وا عا

ا
 : عا لُ وْ قُ  يا لَ

ا
 يْ ل

ُ
 ؤُ ها   جَّ تا احْ ، وا عِ مْ الجا م بِ ك

ا
 ي إِ فِ   ةِ دا ارِ الوا   ثِ يْ ادِ الْحا   ومِ مُ عُ بِ   ءِ لَ

ْ
 ف

ا
 السَّ   اءِ ش

ا
،  مِ لَ

  نْ مِ  وا هُ وا 
ا
ِ العا بِ  لِ ما العا  حِ يْ جِ رْ ت

 عا  ام 
ا
 ل

ا
ِ ى الخ

 . وا اص 
ا
 مُ  كا لِ ذ

ا
 الِ خ

ٌ
 لِْ   ف

ا
  ا
ا
 ت
ا
  عِ يْ مِ جا  دا نْ عِ  را رَّ ق

ُ
 ، وا نا يْ قِ ق ِ حا الْ

ا
 لَ

ا
  كَّ  ش

ا
  نَّ أ

 ها 
ا
 يْ دِ ا الحا ذ

ا
 السَّ ى بِ ارا صا النَّ وا   ودِ هُ اليا   اءِ دا تِ ابْ   نْ عا   يِ هْ ي النَّ فِ   دا ارِ الوا   ث

ا
   مِ لَ

ا
 أ

ا
 ا مُ ها نْ مِ   صُّ خ

ْ
 ط
ا
 ا، وا قً ل

ا
 إِ   رُ يْ صِ الْ

ا
  اءِ نا ى بِ ل

ِ العا 
 عا   ام 

ا
 ل

ا
الخ ِ ى 

وا بٌ اجِ وا   اص   . 
ا
   ضُ عْ با   الا ق

ا
يُ عِ افِ الشَّ   ابِ حا صْ أ  ي: 

ْ
 دا تِ ابْ   هُ را ك

ُ
 السَّ بِ   مْ هُ اؤ

ا
 وا   مِ لَ

ا
يا لَ وا مُ رُ حْ     وا هُ ، 

 إِ   رٌ يْ صِ ما 
ا
   يِ هْ ى النَّ نا عْ ى ما ل

ا
بِ ازِ جا الْ  ي 

ا
 لَ

ا
 ارِ صا   ةٍ نا يْ رِ  ق

ا
 إِ   ةٍ ف

ا
 حا . وا هِ يْ ل

ا
 ك

ا
   ةٍ اعا ما جا   نْ اض عا يا ي عِ اض ِ ى الق

ا
  زُ وْ جُ يا   هُ نَّ أ

 دا تِ ابْ 
ُ
 وا   ةِ ورا رُ لضَّ لِ   هِ بِ   مْ هُ اؤ

ْ
   وا هُ وا   ةِ اجا حا ال

ا
 عا   لُ وْ ق

ْ
 ل
ا
 ما ق

ا
 النَّ وا   ة

ا
 عا   يا وِ رُ ي. وا عِ خ

ا
 اعِ زا وْ ن الْ

ا
أ    هُ نَّ ي 

ا
إِ الا ق  سا   نْ : 

َّ
  تا مْ ل

 
ا
 ف
ا
 سا  دْ ق

َّ
 وْ حُ الِ الصَّ  ما ل

  إنْ ، وا نا
ا
 را ت

ْ
   تا ك

ا
 ف
ا
  دْ ق

ا
 حُ الِ الصَّ  كا را ت

 .ونا

"Sabda beliau: 'Janganlah kamu memulai orang-orang Yahudi dengan salam.' Ini 

merupakan larangan memulai salam untuk orang Yahudi dan Nasrani. Hal ini 

disampaikan oleh Imam Nawawi berdasarkan mayoritas Salaf dan sebagian besar 

ulama. Ada sebagian ulama yang mengizinkan memulai salam kepada mereka. Ini 

disampaikan dari Ibnu Abbas, Abu Umamah, dan Ibnu Muhairiz. Ini adalah 

pandangan beberapa sahabat kami juga, seperti yang diceritakan oleh Imam 

Mawardi. Mereka berpendapat bahwa kita harus menyapa dengan 'Salamu'alaik 

(a)', bukan 'Salamu'alaikum' (menggunakan bentuk tunggal, bukan jamak). Mereka 

beragumentasi dengan keumuman hadis-hadis yang menganjurkan menyampaikan 

salam, dan ini merupakan lebih memprioritaskan menggunakan dalil ‘am (umum) 

daripada dalil khusus. Namun, pendapat ini bertentangan dengan kesepakatan 

mayoritas muhaqqiqin. Tidak diragukan lagi bahwa hadis yang melarang memulai 

orang Yahudi dan Nasrani dengan salam lebih spesifik dibandingkan dengan yang 

lain. Oleh karena itu, mengutamakan pengamalan dalil umum daripada khusus 

adalah wajib. Beberapa pengikut Mazhab Syafi'i menyatakan bahwa menyapa 



mereka dengan salam adalah makruh (dihindari) namun tidak haram (dilarang), 

dan ini diinterpretasikan sebagai larangan yang bersifat umum tanpa pengecualian. 

Al-Qadi 'Iyad meriwayatkan dari sekelompok ulama bahwa memulai salam kepada 

mereka diperbolehkan dalam keadaan darurat dan kebutuhan. Ini adalah pendapat 

yang ‘Alqamah dan An-Nakha'i. Adapun pendapat Al-Awza'i, dia menyatakan: 'Jika 

kamu memberikan salam, maka orang-orang yang baik memberikan salam, dan jika 

kamu tidak memberikan salam, maka orang-orang yang baik juga tidak memberikan 

salam." 

i. As-Subki, al-Asybah wa al-Nazhair, 2/132: 

فْرِ مِنْ 
ُ
ك
ْ
ةِ ال لِما

ا
را ك

ْ
ذِك ارِ وا فَّ

ُ
ك
ْ
ِ ال

ي  بْسا زا
ُ
نَّ ل

ا
دْ عُلِما ا

ا
ى  ق

ا
سْلِمِيْنا اِل

ُ ْ
 الْ

ُ
ة حا

ا
صْل تْ ما ضا تا

ْ
وْ اِق

ا
ل
ا
فْرٌ ف

ُ
اهٍ ك را

ْ
يْرِ اِك

ا
غ

اهِ  را
ْ
ك

ْ
الْ

ا
صِيْرُ ك هُ يا نَّ

ا
رُ ا ها

ْ
ظ ذِيْ يا

َّ
ال
ا
هُ ف

ُ
ل فْعا نْ يا ى ما

ا
تُهُمْ اِل اجا تْ حا دَّ تا

ْ
اش لِكا وا

ا
   .ذ

Sudah diketahui bahwa memakai perhiasan (simbol khas) orang-orang non muslim 

dan mengucapkan kalimat yang mengandung kekufuran tanpa adanya paksaan dari 

pihak lain adalah kufur. Bila ada kemaslahatan kaum muslimin dan sangat 

dibutuhkan untuk melakukannya, maka hal tersebut seperti ada paksaan. 

j. Imam Al Nawawi, Al-Minhaj Syarah Shahih Muslim, 14/145: 

 
ْ
 تا واخ

ا
 ل

ا
ائِهِمْ بِهِ  ف حْرِيمُ ابْتِدا

ا
ا ت بُنا ها

ْ
ذ ما

ا
ائِهِمْ بِهِ، ف ابْتِدا ارِ وا فَّ

ُ
ك
ْ
ى ال

ا
ل مِ عا

ا
لَ ِ السَّ

د  اءُ فِي را ما
ا
عُل

ْ
 ال

“Para Ulama berbeda pendapat tentang hukum menjawab salamnya orang non 

muslim atau memulai mengucapkan salam kepada mereka. Madzhab kami 

mengharamkan memulai salam kepada orang non muslim.”  
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